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Seminar UNSIA – Dikti
Sebagai institusi pendidikan tinggi yang mengemban amanat Tri
Dharma Perguruan Tinggi, perguruan tinggi dituntut untuk terus
bertransformasi dan beradaptasi dengan pesatnya perkembangan
teknologi informasi. Transformasi tidak hanya menyangkut aspek
pembelajaran, namun juga menyentuh tata kelola, penguatan
kelembagaan, serta pengembangan sumber daya manusia agar
mampu bersaing secara nasional maupun global.

Untuk menjawab kondisi ini, Universitas Siber Asia (UNSIA)
menyelenggarakan seminar bertema: "Mewujudkan Perguruan Tinggi
Unggul Melalui Penguatan Organisasi, Tata Kelola Adaptif, dan SDM
Berdaya Saing di Era Digital". Seminar ini menghadirkan narasumber
tunggal yang memiliki peran strategis dalam penguatan
kelembagaan pendidikan tinggi, yakni Dr. Bhimo Widyo Andoko, S.H.,
M.H., selaku Kepala Biro Organisasi dan SDM Dikti sekaligus Kepala
LLDikti Wilayah VI.

Seminar ini diadakan pada hari Kamis 10 April2025 di Auditorium
Lantai 3, Universitas Siber Asia, Ragunan, Jakarta Selatan, dan dihadiri
oleh segenap pimpinan universitas, dosen, tenaga kependidikan, serta
mahasiswa UNSIA.
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UNSIA Terima Kunjungan Daegu Catholic
University, Korsel….

Pada hari Jumat, 11 April 2025, Universitas Siber Asia menerima
kunjungan dari Daegu Catholic University, Korea Selatan. Delegasi dari
Daegu Catholic University diwakili oleh Mr. Ham dan disambut
langsung oleh Rektor Universitas Siber Asia, Prof. Jang Youn Cho, BA,
MPA, Ph.D., CPA, di Gedung Rektorat UNSIA, Ragunan, Jakarta Selatan.
 
Pertemuan ini berlangsung dalam suasana hangat dan penuh
semangat kolaboratif, untuk menjajaki potensi kerja sama strategis di
bidang pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.
Turut hadir dalam pertemuan ini Kabiro Kemahasiswaan, Kerja Sama
Internasional, dan Tridarma UNSIA, Dian Metha Ariyanti, S.Sos., M.Si.,
CPS; Dosen Tutor UNSIA, Ms. Kwon; serta Staf Biro Kemahasiswaan,
Kerja Sama Internasional, dan Tridarma, Muhammad Rafi Casey
Susanto.

Diskusi antara UNSIA dan Daegu Catholic University mencakup
berbagai peluang kerja sama, antara lain:

Program 2+2 (Dual Degree Program) bagi mahasiswa dari kedua
universitas,

Pertukaran mahasiswa dan dosen, serta kolaborasi dalam
penyusunan bahan pembelajaran,...
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Pada hari Kamis, 10 April 2025, Universitas Siber Asia (UNSIA) menggelar
kegiatan Halalbihalal sebagai bentuk silaturahmi dan ungkapan saling
memaafkan antar seluruh unsur Sivitas Akademika UNSIA. Kegiatan ini
berlangsung secara onsite di Auditorium Lantai 3, Universitas Siber Asia,
Ragunan, Jakarta Selatan, dan dihadiri oleh pimpinan universitas,
dosen, tenaga kependidikan, serta mahasiswa.

Acara dimulai dengan pembukaan oleh Siska selaku Master of
Ceremony (MC). Selanjutnya, sambutan pertama disampaikan oleh
Rektor Universitas Siber Asia, Prof. Jang Youn Cho, BA, MPA, Ph.D., CPA.
dan Sambutan kedua disampaikan oleh Wakil Rektor II Bidang
Administrasi Umum, SDM, Pemasaran, dan Kerja Sama, Ir. Abdul Wahab
Bangkona, M.Sc., 

Momentum kebersamaan ini semakin terasa saat sesi tausiyah yang
disampaikan oleh Drs. Jafari Abdullah, M.Pd. Dalam ceramahnya, beliau
mengulas tentang hakikat Halalbihalal sebagai sarana penyucian hati
dan perajutan kembali tali silaturahmi, serta pentingnya menjaga
ukhuwah islamiyah dalam kehidupan sehari-hari, termasuk di
lingkungan kerja dan akademik.

Acara kemudian dilanjutkan dengan saling bersalaman antar peserta
sebagai simbol saling memaafkan,...

H a l a l b i h a l a l  U N S I A …
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Menempuh pendidikan tinggi bukan sekadar perjalanan akademik,
melainkan juga perjuangan yang menuntut tekad kuat, semangat
yang konsisten, komitmen yang teguh, manajemen waktu yang baik,
serta kesiapan dari sisi finansial. Semua elemen tersebut menjadi kunci
agar proses perkuliahan dapat berjalan lancar dan berakhir dengan
manis yakni di momen wisuda yang ditunggu-tunggu. Namun, dalam
praktiknya, tidak sedikit mahasiswa yang dihadapkan pada berbagai
kendala, baik dari sisi akademik, administratif, maupun non-akademik. 

Kondisi ini pun turut dialami oleh mahasiswa Universitas Siber Asia
(UNSIA), yang notabene menjalani sistem pembelajaran secara full
online. Sebagai bentuk kepedulian dan dukungan nyata kepada para
mahasiswa, Universitas Siber Asia menyelenggarakan kegiatan
“Sosialisasi Penyelesaian Kendala Perkuliahan Bagi Mahasiswa” yang
dilaksanakan secara daring pada Kamis, 3 April 2025. Kegiatan ini
menjadi ruang terbuka bagi mahasiswa untuk menyampaikan kendala
yang mereka alami, sekaligus mendapatkan penjelasan, arahan, dan
solusi langsung dari jajaran pimpinan dan pengelola universitas.

Kegiatan ini dilangsungkan dalam suasana hangat dan penuh
kekeluargaan, seiring dengan masih berlangsungnya momen Idul Fitri.
Nuansa silaturahmi menjadikan acara ini bukan sekadar forum
diskusi,...

S o s i a l i s a s i  P e n y e l e s a i a n  K e n d a l a  P e r k u l i a h a n
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Kesuksesan perusahaan kecerdasan buatan (artifical intelligence/AI) asal
Cina yaitu Deepseek berhasil mengguncang pasar dan perusahaan
teknologi asal AS di awal tahun ini. Sebenarnya, keberhasilan tersebut tak
begitu mengejutkan.

Banyak perusahaan teknologi di Cina telah mengembangkan keunggulan
mereka sejak berdekade-dekade lalu untuk bersaing di pasar global. Tak
heran mereka menunjukkan perkembangan yang sangat pesat.

Salah satu yang mereka kembangkan adalah strategi bisnis unik. Strategi
ini berbeda dari perusahaan-perusahaan raksasa asal barat yang
bergantung pada strategi seperti branding (contohnya Apple) dan
teknologi eksklusif (seperti Nvidia) untuk bisa sukses.

Perusahaan-perusahaan asal Cina yang belum terlalu dikenal ini justru
fokus pada bagaimana membuat inovasi secepat dan semurah mungkin.
Riset kami menunjukkan bahwa mereka berhasil mewujudkan hal tersebut
dengan menjadi lebih adaptif dalam berbisnis.

Deepsek bisa jadi tak hanya menjadi primadona tunggal Cina
pengguncang pasar. Berikut empat perusahaan Cina lain yang berpotensi
menjadi saingan yang tak boleh diremehkan.

1. DJI Innovations
DJI Innovations memproduksi drone berbiaya rendah yang dapat
menangkap gambar dan video udara.....
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Setelah Deepseek, Empat Perusahaan Cina ini Siap
Guncang Dunia Teknologi

ARTIKEL 5

Penulis : Naresh R. Pandit, Professor of International
Business, University of East Anglia.  Feng Wan, Associate
Professor of Management, Zhejiang University. Peter
Williamson, Honorary Professor of International
Management, Cambridge Judge Business School
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Google baru-baru ini menjadi pemberitaan global karena chatbot Gemini
sebagai salah satu produk mereka menghasilkan gambar orang kulit
berwarna, bukan orang kulit putih, dalam konteks sejarah yang melibatkan
orang kulit putih.

Fitur pembuat gambar dari Adobe Firefly juga mengalami permasalahan
serupa. Temuan-temuan ini menyulut reaksi protes yang menyebut bahwa
AI kini telah menjadi “woke” alias menyadari isu prasangka dan diskriminasi
rasial.

Beberapa pihak lain merasa bahwa isu AI ini berakar dari upaya
problematik untuk melawan bias AI dan menciptakan layanan yang
mengakomodasi audiens global.

Diskusi tentang preferensi politis dan upaya melawan bias dalam AI
menjadi isu penting. Meski begitu, perbincangan mengenai isu tersebut
gagal menyentuh isu lain yang tak kalah krusial. Dalam industri AI,
pendekatan apa yang digunakan untuk mendukung kebebasan
berpendapat? Apakah pendekatan itu memenuhi standar kebebasan
berpendapat internasional?

Kami adalah peneliti kebijakan yang mempelajari kebebasan berpendapat,
sekaligus direktur eksekutif dan peneliti rekanan di The Future of Free
Speech. Lembaga ini merupakan wadah pemikir nonpartisan yang berbasis
di Vanderbilt University.
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Chatbot AI Menghindari Jawaban ‘Kontroversial’ − Ini
Jadi Masalah Kebebasan Berpendapat

ARTIKEL 6

Penulis : Jordi Calvet-Bademunt, Research Fellow and
Visiting Scholar of Political Science, Vanderbilt University.
Jacob Mchangama, Research Professor of Political
Science and Executive Director of The Future of Free
Speech, Vanderbilt University
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Mengurai Kekerasan Seksual di Indonesia
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Kasus kekerasan seksual, khususnya pemerkosaan, terus menjadi luka
dalam masyarakat Indonesia, dengan laporan terbaru yang menunjukkan
pola yang mengkhawatirkan. Salah satu kasus yang mengguncang publik
terjadi pada Maret 2025 di Rumah Sakit Hasan Sadikin (RSHS) Bandung, di
mana seorang dokter residen, Dr. Priguna Anugerah Pratama, ditahan atas
dugaan pemerkosaan terhadap beberapa korban dengan memanfaatkan
obat bius. Insiden ini bukan hanya menyoroti pelanggaran kepercayaan di
institusi kesehatan tempat yang seharusnya menjadi ruang aman tetapi
juga memicu pertanyaan lebih besar : Sampai kapan peristiwa seperti ini
terus berulang?

Kasus di RSHS Bandung bukanlah kejadian terisolasi. Pada April 2025,
Fakultas Farmasi Universitas Gadjah Mada (UGM) menjadi sorotan setelah
seorang guru besar, Edy Meiyanto, dilaporkan terlibat dalam kasus
kekerasan seksual. Pihak universitas telah membebastugaskannya, namun
kasus ini menambah daftar panjang insiden di ruang akademik, yang
seharusnya menjadi tempat aman untuk menimba ilmu. Selain itu, laporan
dari Kompas mengungkap kasus tragis di Palembang, di mana seorang
siswi SMP menjadi korban pemerkosaan dan pembunuhan oleh sekelompok
pelaku, termasuk anak di bawah umur.....
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